
   

 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA 

DENGAN METODE PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI MIN 3 

LANGSA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

 

 

 

ERIKA 

NIM: 1052020071 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

 

 
 

 

 

 

 

 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK) 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA 

 

2024 M/ 1445  



2 

 

 



3 

 

 
  



4 

 

 
  



5 

 

 



i 

 

ABSTRAK 

 

 
 

Erika NIM 1052020071, Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa dengan Metode Pembelajaran 

Berdiferensiasi di MIN 3 Langsa 
 

Pembimbing   1.Chery Julida Panjaitan, M.Pd       2. Zahratul Idami, M.Pd  

 

Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas III B di MIN 3 Langsa disebabkan 

oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa maupun dari luar diri siswa 

sehingga menjadikan pembelajaran tidak efektif dan efesien. Metode 

pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Metode pembelajaran berdiferensiasi merupakan metode 

yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dan mengelola pembelajaran dengan 

memperhatikan karakteristik serta kemampuan siswa. Menerapkan metode 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

termasuk dalam kegiatan membaca. Tujuan dari  penelitian ini untuk mengetahui 

upaya meningkatkan dan peningkatan kemampuan membaca permulaan dengan 

metode pembelajaran berdiferensiasi pada siswa di MIN 3 Langsa. Metode dalam 

penelitian ini yaitu Praktik Tindakan Kelas (PTK). Subjek pada penelitian ini 

berjumlah 21 orang siswa. Lokasi penelitian di MIN 3 Langsa. Pengumpulan data 

pada penelitian ini meliputi observasi, tes dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran 

berdiferensiasi pada siswa meningkat dibuktikan dengan pelaksanaan siklus I 

aktivitas guru mencapai rata-rata 3,7. Kemudian di siklus kedua  aktivitas guru 

mencapai rata-rata 3,9 dan aktivitas siswa dengan penerapan metode pembelajaran 

berdiferensiasi pada siswa meningkat. Hal ini dibuktikan dari hasil evaluasi siklus 

II, 18 dari 21 siswa yang mencapai KKM. Hal ini dapat disimpulan bahwa dari 

upaya meningkatkan dan peningkatan kemampuan permulaan dengan metode 

pembelajaran berdiferensiasi meningkat dari analisis pada siswa kelas III B di 

MIN 3 Langsa. 
 

 

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Permulaan, Metode Pembelajaran 

Berdiferensiasi, PTK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Membaca adalah suatu hal yang penting untuk memperoleh pesan atau 

makna dalam teks suatu bacaan sehingga memungkinkan seseorang untuk 

memperkuat kemampuan berpikir, mempertajam pandangan dan memperluas 

wawasannya. Dalam dunia pendidikan membaca sangatlah penting karena tujuan 

membaca untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi siswa. Membaca 

merupakan kemampuan menggunakan pikiran dan tindakan untuk melakukan 

aktivitas visual, melafalkan rangkaian huruf menjadi kata sehinnga menjadi kata 

dan diubah menjadi kalimat dengan menguasai teknik membaca dan memahami 

isi bacaan dengan benar.
1
 

Peran orang tua dan guru sangat penting untuk membimbing dan mendidik 

siswa untuk rajin membaca agar dapat mengantarkan mereka pada keberhasilan. 

Upaya orang tua diperlukan untuk memupuk minat baca siswa dengan 

menyediakan buku-buku di rumah untuk dibaca. Upaya ini merupakan salah satu 

wujud kerja sama antara orang tua dan guru.  

Terkait dengan hal tersebut era digital yang semakin pesat turut memberikan 

pengaruh yang besar bagi aspek pendidikan, karena dengan hadirnya teknologi 

digital sangat membantu sekaligus dapat mengubah sistem yang terjadi secara 

global termasuk dalam ranah dunia pendidikan. Guru harus mampu meningkatkan 

kompetensinya dalam mengajar, memilih strategi pembelajaran dan mengelola 

                                                     
1
 Dahlia Patiung, “Membaca Sebagai Sumber Pengembangan Intelektual” 5, no. 2 (2016): 352–76, 

https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/al_daulah/article/download/4854/4346/. 
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kegiatan kelas secara efektif, memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa.  

 Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 1 ayat 1 ditegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

aktif guru dituntut supaya menciptakan metode semenarik mungkin untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa yang rendah. Untuk itu guru harus 

pandai untuk memilih cara dan menyesuaikan pada tingkatan kemampuan 

membaca siswa yang berbeda. Guru senantiasa mengharapkan agar siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. Pada kenyataannya siswa memiliki keunikan tersendiri dalam belajar 

khususnya membaca.
3
  

Untuk menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran maka sebagai 

guru harus wajib mencari solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan dalam 

belajar agar tujuan pembelajar tercapai. Salah satunya dengan mencari metode 

pembelajaran yang mudah, efektif dan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca. Dengan keterampilan guru serta inovasi dalam pembelajaran suatu 

                                                     
2
 Pemerintah Pusat, “Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional” (2003). 
3
 Nurhaliza Putri Sabila and Siti Quratul Ain, “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam 

Menumbuhkan Minat Membaca Siswa Kelas Ii Sdn 177 Pekanbaru,” Didaktik : Jurnal Ilmiah 

PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 5953–64, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1384. 



3 

 

upaya yang berkelanjutan untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca. Maka dari itu guru perlu menciptakan sebuah sistem yang dapat 

mengakomodirkan semua keunikan dan kebutuhan siswa.
4
 

Lebih lanjut membaca merupakan suatu hal yang penting dalam tahapan 

proses belajar bagi siswa sekolah dasar. Kemampuan membaca selalu ada dalam 

setiap pembelajaran. Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi 

pengajaran bahasa sendiri, tetapi juga bagi pengajaran mata pelajaran lain. 

Kemampuan membaca bagi siswa sangat penting karena jika kemampuan 

membaca terganggu maka akan terganggu pula proses belajar. 

Kemampuan membaca permulaan merupakan bekal dan kunci keberhasilan 

seseorang siswa dalam menjalani proses pendidikan. Jika siswa di kelas awal 

tidak memiliki kemampuan membaca permulaan maka siswa akan mengalami 

banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai pelajaran di kelas berikutnya. 

Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas III B di MIN 3 Langsa disebabkan 

oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa maupun dari luar diri siswa 

sehingga menjadikan pembelajaran tidak efektif dan efesien. Masalah tersebut jika 

tidak dicari jalan keluar akan berdapak buruk bagi siswa ketika memasuki 

membaca lanjutan. Oleh karena itu, perlu adanya metode pembelajaran yang tepat 

untuk mencapai tujuan pemebelajaran. 

Metode pembelajaran sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang mudah, efektif dan efisien. Terdapat beberapa metode untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, salah satunya adalah dengan 

                                                     
4
 Jainiyah Jainiyah et al., “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal 

Multidisiplin Indonesia 2, no. 6 (2023): 1304–9, https://doi.org/10.58344/jmi.v2i6.284. 
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menerapkan metode  pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan sebuah pendekatan atau metode yang dikembangkan dengan berpusat 

kepada analisis kebutuhan siswa mengelola pembelajaran dengan memperhatikan 

karakteristik dan kemampuan siswa. Menerapkan metode pembelajaran 

berdiferensiasi yang tepat akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas termasuk dalam kegiatan membaca.
5
 

Penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu bentuk 

usaha dalam serangkaian pembelajaran yang dirancang dalam kurikulum Merdeka 

Belajar saat ini, yang bertujuan untuk memperhatikan kebutuhan siswa dari segi 

kesiapan belajar, profil belajar, minat dan bakat.  

Ada tiga pendekatan dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu dari konten, 

proses dan produk. Pertama, diferensiasi konten merupakan apa yang dipelajari 

oleh siswa, berkaitan kurikulum dan materi pembelajaran. Kedua, diferensiasi 

proses merupakan cara siswa mengolah ide dan informasi, yaitu mencakup 

bagaimana siswa memilih gaya belajarnya yang ditunjukkannya, maka kelas harus 

dimodifikasi sedemikian rupa agar kebutuhan belajar yang berbeda-beda dapat 

diakomodir dengan baik. Ketiga, diferensiasi produk yaitu siswa menunjukkan apa 

saja yang telah dipelajari Produk pembelajaran memungkinkan guru menilai 

materi yang telah dikuasai siswa dan memberikan materi berikutnya.
6
 

Pembelajaran membaca permulaan dengan metode pembelajaran 

                                                     
5
 Aiman Faiz, Anis Pratama, and Imas Kurniawaty, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Program 

Guru Penggerak Pada Modul 2.1,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022): 2846–53, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2504. 
6
 Ajib Setiyo, “Penerapan Pembelajaran Diferensiasi Kolaboratif Dengan Melibatkan Orang Tua 

Dan Masyarakat Untuk Mewujudkan Student‟s Well-Being Di Masa Pandemi,” Bioma : Jurnal 

Ilmiah Biologi 11, no. 1 (2022): 61–78, https://doi.org/10.26877/bioma.v11i1.9797. 
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berdiferensiasi diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran membaca 

permulaan didalam kelas sehingga bisa tercapainya suatu tujuan yang ingin 

dicapai, karena bagaimanapun juga setiap mata pelajaran memerlukan 

kemampuan membaca agar dapat menerima pelajaran secara optimal.  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendidikan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik individual siswa. Tahapannya meliputi identifikasi 

karakteristik siswa, penetapan tujuan pembelajaran yang spesifik, desain 

pembelajaran yang sesuai, pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan, 

penerapan metode pembelajaran sesuai gaya belajar, penilaian individual, serta 

refleksi dan penyesuaian. Dalam tahap identifikasi, siswa dikenali berdasarkan 

gaya belajar, kemampuan, dan minat siswa.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana upaya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan metode pembelajaran 

berdiferensisasi. Diharapkan dari penelitian ini adalah kemampuan membaca 

permulaan siswa lebih baik setelah dilakukan penelitian. Untuk itu, peneliti akan 

mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa dengan Metode Pembelajaran Berdiferensiasi di MIN 3 

Langsa”. 
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B. Batasan Masalah 

 Agar dapat mencapai sasaran yang tepat maka penulis membatasi 

permasalahan yaitu  hanya berfokus pada kemampuan membaca permulaan 

dengan metode pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III  B di MIN 3 

Langsa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dengan metode pembelajaran berdiferensiasi pada siswa di MIN 3 Langsa? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dengan metode pembelajaran berdiferensiasi pada siswa di MIN 3 Langsa? 

D. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan hendak di capai melalui 

penelitian ini untuk mengetahui:  

1. Aktivitas guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dengan metode 

pembelajaran berdiferensiasi pada siswa di MIN 3 Langsa. 

2. Aktivitas siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca dengan metode 

pembelajaran berdiferensiasi pada siswa di MIN 3 Langsa. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberika hasil yang bermanfaat bagi 
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semua pihak terutama penulis harapkan penelitian ini memberikan kegunaan 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini di harapakan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu  

Tarbiyah dan Keguruan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti 

dan mengembangkan terhadap penggunaan metode pembelajaran 

berdiferensiasi dalam membaca. 

c. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan pembaca. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan bagi siswa dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membacanya terhadap penggunaan metode pembelajaran 

berdiferensiasi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta infomasi-

informasi yang dibutuhkan bagi peneliti lain yang mempunyai bahasan 

yang sama dan penulis harapkan hasil penelitian selanjutnya akan lebih 

baik. 

F. Definisi Operasional 

 Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka perlu dijelaskan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca  

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti sanggup atau 

dapat melakukan sesuatu tertentu. Membaca merupakan suatu kegiatan 
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yang berupaya untuk menambah kosa kata, pengetahuan, serta berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan 

proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Berlainan dengan 

siswa kelas rendah belajar membaca permulaan hanya bertujuan untuk 

dapat mengenal huruf, kelancaran, intonasi yang lancar dan kejelasan 

suara. 

2. Metode pembelajaran berdiferensiasi 

 Pembelajaran diferensiasi adalah suatu pembelajaran yang 

memberikan keleluasaan atau kebebasan kepada siswa untuk 

meningkatkan potensi yang ada didalam dirinya sesuai dengan kesiapan 

belajar, minat dan profil belajar siswa tersebut. 
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BAlB VI 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Halsil Penelitialn 

1. Upalyal Meningkaltkaln Kemalmpualn Membalcal Permulala ln dengaln 

Metode Pembelaljalraln Berdiferensialsi 

Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng suda lh peneliti lalkukaln di MIN 3 La lngsa l 

denga ln melalksa lna lka ln 2 siklus empalt kalli pertemualn. Palda l penelitialn ini 

peneliti mengguna lka ln metode pembelalja lraln berdiferensialsi untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn membalcal permulala ln palda l siswa l kela ls III. 

La lngka lh-la lngka lh ya lng dia lmbil dallalm upa lya l meningkaltka ln kemalmpualn 

membalcal permulala ln denga ln metode pembelalja lraln berdiferensialsi di 

MIN 3 La lngsa l mela llui penelitialn tindalka ln kelals a lda llalh sebalga li berikut. 

a. Palpalraln Siklus 1 

1. Perencalna laln 

 Pa lda l talha lp perencalna laln siklus 1 dila lkalsa lna lkaln 2 ka lli pertemualn. 

Da llalm penelitialn ini peneliti lalngsung mengguna lka ln metode 

pembelalja lraln berdiferensialsi di kelals. Ha ll ini dilalkuka ln a lga lr ma lsing-

malsing siswa l da lpa lt lebih mudalh membalca l denga ln ba lik da ln bena lr. Pa ldal 

siklus 1 pertemualn pertalmal peneliti melalkuka ln kegia ltaln belalja lr menga ljalr 

da ln pertemualn kedual eva llua lsi belaljalr da lri pertemualn pertalmal. 

 Keberha lsila ln individu pa lda l siswa l jika l memperoleh kemalmpualn 

membalcalnya l minimall 75 ya lng telalh di tentukaln oleh sekolalh daln secalral 

klalsika ll keberhalsilaln a lpa l bilal siswa l ya lng tunta ls da lla lm pembelalja lalra ln 
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mencalpali indikaltor keberhalsilaln minimall 85%.Ha ll-ha ll ya lng ha lrus 

dipersialpka ln peneliti dalla lm pelaljalra ln siklus 1 palda l pertemualn pertalmal 

a ldalla lh menyusun modul a lja lr sesua li ma lteri pembelaljalra ln ya lng a lka ln 

disa lmpalikaln ya litu Alyo, Berma lin daln menyia lpka ln medial pembelaljalra ln 

ya lng sesua li denga ln kebutuhaln belaljalr siswa l. Ha ll ini dilalkuka ln alga lr 

setialp siswa l da lpa lt lebih mudalh membalca l sesua li denga ln kema lmpualnnya l 

sesua li denga ln pembelalja lraln berdiferensialsi. Selalin itu, peneliti menyusun 

a llalt eva llualsi berupal lembalr observa lsi siswa l daln lembalr observa lsi guru. 

 Pemebelaljra ln ini dilalka lsa lna lkaln denga ln mengguna lka ln buku pela ljalra ln 

Ba lha lsa l Indonesia l Kurikulum Merdekal kelals III  SD/MI. Ha ll ya lng 

dilalkuka ln oleh peneliti untuk mengetalhui untuk mengetalhui peningkalta ln 

kemalmpualn membalcal permulalaln pa ldal siswa l diguna lka ln tes membalcal 

sa ltu persa ltu daln instrument penilalia ln berupal berupa l lembalr observa lsi 

siswa l, lembalr observa lsi guru sela lma l mengikuti proses pembelalja lraln da ln 

menyia lpa lka ln medial pembelaljalra ln membalcal permulala ln sesua li kebutuhaln 

siswa l.  

2. Pelalksa lna la ln 

Tindalka ln ya lng dila lkukaln pa ldal siklus I didalsa lrka ln palda l modul alja lr 

ya lng telalh disusun pa ldal talha lp perencalna la ln.Siklus 1 palda l dilalksa lna lka ln  

pa ldal talngga ll 20 Algustus da ln 23 Algustus 2024, sesua li dengaln jaldwa ll 

ya lng telalh ditentukaln. Pelalksa lna laln bertempalt di kelals III B di MIN 

La lngsa l. Deskripsi pelalksa lna la ln kegialtaln pembelalja lraln palda l siklus I ya litu 

seba lga li berikut. 
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a. Pertemualn pertalma l 

Pa lda l talha lp pelalksa lna la ln siklus 1 pertemua ln pertalma l dilalksa lnalka ln 

pa ldal ta lngga ll 20 a lgustus 2024 da lla lm 2 JP ya lng diikuti oleh 21 siswa l. 

Pa lda l penelitialn ini dibalntu oleh temaln sejalwa lt daln guru kela ls ya lng 

berperaln sebalga li penga lma lt sedalngka ln peneliti berperaln sebalga li guru 

(pendidik). 

Pa lda l kegia ltaln alwa ll guru memberikaln sa lla lm daln menyia lpka ln kelals  

kemudialn dilalnjutkaln denga ln berdoa l, mengecek kehaldira ln, 

memberikaln alpersepsi, menjelalska ln malteri daln menya lmpa likaln tujualn 

pembelalja lraln sertal memintal kepalda l siswa l untuk membalca l malteri 

pa ldal buku pa lndua ln ya lng dimiliki. 

Kegita ltaln inti, guru membalgika ln beberalpa l kelompok altals tingka lt 

kemalmpualn membalcal malsing-ma lsing siswa l. Guru menjelalska ln 

ba lhwa l peneralpa ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi dalpa lt 

meningka ltkaln kemalmpualn membalcal siswa l. Kemudialn, guru 

menyia lpka ln medial pembelaljalra ln ya lng a lka ln diguna lka la ln da ln 

membalgika ln sesuali kemalmpua ln daln kebutuhaln siswa l. Ma lsing-ma lsing 

kelompok mendalpaltkaln ba lhaln ba lcalaln sesua li dengaln balca laln ya lng 

merekal butuhkaln. Siswa l diberi kesempa ltaln untuk membalcal setia lp 

ka llimalt. Guru membimbing siswa l da lla lm membalcal da ln menjalwa lb 

pertalnya la ln-perta lnya la ln sa la lt merekal memberikal pertalnya la ln. 

Pa lda l kegia ltaln penutup, guru bersa lma l-sa lmal melalkuka ln kesimpulaln 

ha lsil belaljalr da lri alwa ll salmpa li alkhir. Guru memberi nalseha lt kepaldal 
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siswa l a lga lr terus bela lja lr membalcal teks-teks ba lca la ln denga ln ba lik. 

Kemudia ln  menga ljalk semual siswa l untuk berdoal da ln menga lkhiri 

kegia ltaln pembelaljalra ln guru menguca lpka ln sa llalm sebelum kelualr da lri 

kelals. 

b. Pertemualn kedual 

Pa lda l talha lp pelalksa lnala ln siklus 1 pertemualn kedua l dilalksa lnalka ln 

pa ldal ta lngga ll 23 a lgustus 2024 da lla lm 2 JP ya lng diikuti oleh 21 siswa l. 

Pa lda l penelitialn ini dibalntu oleh temaln sejalwa lt daln guru kela ls ya lng 

berperaln sebalga li penga lma lt sedalngka ln peneliti berperaln sebalga li guru 

(pendidik). 

Pa lda l kegia ltaln alwa ll guru memberikaln sa lla lm daln menyia lpka ln kelals 

kemudialn dilalnjutkaln denga ln berdoa l, mengecek kehaldira ln, 

memberikaln alpersepsi, menjelalska ln malteri daln menya lmpa likaln tujualn 

pembelalja lraln serta l guru memintal kepalda l siswa l untuk membalcal ma lteri 

pa ldal buku pa lndua ln ya lng dimiliki. 

Kegita ltaln inti, guru membalgika ln siswa l menjaldi beberalpa l 

kelompok alta ls tingka lt kemalmpualnnya l. Guru menjelalska ln balhwa l 

peneralpa ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi da lpa lt meningka ltkaln 

kemalmpualn membalcal siswa l. Kemudia ln, guru menyia lpka ln medial 

pembelalja lraln ya lng a lka ln diguna lka la ln daln membalgika ln sesua li 

kemalmpualn da ln kebutuhaln siswa l. Ma lsing-ma lsing kelompok 

mendalpa ltkaln balha ln balcala ln sesua li denga ln ba lcala ln ya lng merekal 

butuhkaln. Siswa l diberi kesempalta ln untuk membalcal setialp kalta l. Guru 



41 

 

membimbing siswa l da lla lm membalcal da ln menjalwa lb pertalnya la ln-

pertalnya la ln sa la lt merekal bertalnya l. 

Pa lda l kegia ltaln penutup, melalkuka ln eva llua lsi ha lsil kegita ln membalcal 

setelalh peneralpa ln pembelalja lraln berdiferensialsi. Guru bersa lma l-sa lma l 

melalkukaln kesimpulaln halsil belaljalr dalri alwa ll sa lmpali alkhir. Guru 

memberi nalseha lt kepalda l siswa l a lga lr terus bela ljalr membalcal teks-teks 

ba lcala ln dengaln ba lik. Kemudialn menga ljalk semual siswa l untuk berdoal 

da ln mengalkhiri kegialtaln pembelaljalra ln guru menguca lpkaln sa llalm 

sebelum kelualr dalri kelals. 

3. Penga lma ltaln 

Lemba lr penga lma ltaln disusun berdalsa lrkaln modul aljalr ya lng telalh dibualt 

da ln diguna lka ln untuk mencaltalt ha lsil penga lma ltaln sela lmal pelalksa lna la ln 

proses pembelaljalra ln. Berikut diba lwa lh ini merupalka ln ha lsil penga lmalta ln 

a lktivitals guru siklus I, ha lsil penga lma ltaln alktivita ls siswa l daln ha lsil tes 

kemalmpualn membalcal permuallaln siklus I. 

Talbel 2 

Halsil pengalmaltaln alktivitals guru siklus I 

No Nalmal 
skor       

1 2 3 4 

1 Guru menya lmpa lika ln tujualn pembelaljalra ln.         

2 Guru menyia lpka ln modul a ljalr sa lalt menga lja lr.         

3 
Guru mengelompokkaln siswa l berda lsa lrka ln 

tingka lt kemalmpualnnya l. 
        

4 
Guru menjelalska ln da ln meneralpka ln metode 

pembelalja lraln berdiferensialsi di kelals.  
        

5 
Guru memberi kesempaltaln siswa l melalkuka ln 

kegia ltaln membalcal mengguna lka ln metode 

pembelalja lraln berdiferensialsi. 

        

6 Guru menyia lpka ln ba lha ln balca laln ya lng         
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berva lria lsi sesuali dengaln kebutuhaln da ln 

kemalmpualn siswa l untuk memecalhka ln 

malsa lla lh dalla lm pembelalja lraln. 

7 
Guru ma lmpu mengua lsa l malteri pembelalja lraln 

da ln malmpu mengemba lngka lnnya l secalra l 

krealtif . 

        

8 
Guru bertindalk tida lk deskrimina ltif 

berdalsa lrka ln jenis kelalmin, kondisi fisik 

malupun sta ltus sosia ll siswa l. 

        

9 
Guru memberikaln petunjuk paldal sa la lt siswa l 

belum menemukaln ja lwalba ln. 
        

10 
Guru menunjukka ln sikalp ya lng ba lik palda l sa la lt 

siswa l bertalnya l.  
        

11 
Guru memberikaln penilalialn setelalh proses 

pembelalja lraln berdiferensialsi. 
        

 Jumlalh 41 

 Raltal-raltal 3,7 

 Kaltalgori Balik 

Ketera lnga ln 

Skor 4 : Sa lnga lt Ba lik (SB)  

Skor 3 – 3.9 : Ba lik (B)  

Skor 2 – 2.9 : Cukup (C)  

Skor 1 - 1.9 : Kura lng (K) 

 Da lpa lt dilihalt da lri halsil observa lsi a lktivita ls guru pa lda l tinda lka ln 

pelalksa lna laln siklus I da lpalt di simpulkaln alktifitals guru menca lpali raltal-ra lta l 

3,7 denga ln ka ltegori ba lik. Tetalpi denga ln demikialn guru ha lrus 

memerhaltikaln da ln meningka ltkaln perha ltialn kepa lda l siswa l da lla lm kelals 

sa la lt siswa l belum palha lm. 

 

 

 

Talbel 3 

Halsil pengalmaltaln alktivitals siswal sislus I 
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No Nalmal 
skor       

1 2 3 4 

1 Siswa l mendenga lrka ln tujualn pembelaljalra ln .     
 

  

2 
Siswa l mengikuti kegia ltaln pembelaljalra ln 

sesua li denga ln  modul ya lng disia lpka ln oleh 

guru. 

        

3 
Siswa l dikelompokkaln berda lsa lrkaln tingka lt 

kemalmpualnnya l. 
        

4 
Siswa l mendenga lrka ln penjelalsa ln guru da ln 

melalkukaln kegia ltaln pembelaljalra ln 

berdiferensialsi. 

        

5 
Siswa l melalkuka ln kegialta ln membalca l 

mengguna lka ln metode pembelaljalra ln 

berdiferensialsi. 

        

6 

Siswa l membalcal denga ln ba lha ln balcala ln ya lng 

berva lria lsi sesuali denga ln kebutuhaln da ln 

kemalmpualn siswa l untuk memecalhka ln 

malsa lla lh dalla lm pembelalja lraln. 

        

7 
Siswa l ma lmpu memalha li malteri da ln 

mengembalngka ln seca lral krealtif setelalh guru 

menjelalska ln. 

      
 

8 
Siswa l menga ljukaln pertalnya la ln da ln 

mendalpa ltkaln perlalkua ln ba lik palda l sa lalt 

bertalnya l kepa ldal guru sa la lt bertalnya l. 

        

9 
Siswa l berkesempaltaln untuk siswa l 

berkesempaltaln untuk bertalnya l jikal belum 

menemukaln ja lwalba ln. 

        

10 
Siswa l mendalpa ltkaln perlalkualn ba lik palda l 

sa la lt bertalnya l kepa lda l guru. 
        

11 
Siswa l mendalpa ltkaln penilalialn setelalh proses 

pembelalja lraln berdiferensialsi. 
        

 Jumlalh 37 

 Ra ltal-ra lta l 3,3 

 Ka lta lgori Balik 

 

 

 

 

Ketera lnga ln 
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Skor 4 : Sa lnga lt Ba lik (SB)  

Skor 3 – 3.9 : Ba lik (B)  

Skor 2 – 2.9 : Cukup (C)  

Skor 1 - 1.9 : Kura lng (K) 

Berda lsa lrka ln talbel dialta ls a lktivitals siswa l memperoleh skor ra ltal-ra lta l 

ya litu 3,3 denga ln ka ltegori ba lik. Siswa l alntusials a lktif dalla lm mengikuti 

pembelalja lraln daln malsih a ldal beberalpal siswa l ya lng kura lng mendenga lrka ln 

penjelalsa ln guru sa la lt proses belaljalr.  

Ha lsi da lri persentalse ketercalpa lialn alspek penilalialn da lri halsil 

penga lma ltaln pa ldal siklus I pertemua ln pertalmal da ln kedua l a ldalla lh kelalfa llaln 

85,71% 18 dalri 21 siswa l, kelalnca lraln 66,66% 14 dalri 21 siswa l, kejelalsa ln 

sua lra l 90,47%  19 dalri 21 siswal, intonalsi 80,95% dalri 17 dalri 21 siswal. 

Berikut merupalka ln merupalkaln nilali halsil kemalmpua ln membalcal 

permulalaln. 

Talbel 4 

Nilali halsil kemalmpualn membalcal permulalaln siklus I 

No Na lmal Alspek Penilalia ln Skor 

Nilali 

Perolehaln keteralnga ln 

Al B C D 
   

1 AlH 3 4 4 3 13 81 Tuntals 

2 AlZ 3 2 3 2 10 62 
Tidalk 

Tuntals 

3 AlL 3 2 3 3 11 68 
Tidalk 

Tuntals 

4 AlS 3 2 3 2 10 62 
Tidalk 

Tuntals 

5 AlAl 2 2 2 3 9 56 
Tidalk 

Tuntals 

6 FK 3 3 3 2 11 68 Tuntals 

7 HB 3 3 3 3 12 75 
Tidalk 

Tuntals 

8 MR 3 2 3 3 11 68 Tidalk 
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Tuntals 

9 MZF 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

10 MRH 3 3 3 4 13 81 Tuntals 

11 MM 2 3 3 3 11 68 
Tidalk 

Tuntals 

12 MAlAl 2 3 3 3 11 68 
Tidalk 

Tuntals 

13 MAl 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

14 MF 3 3 3 4 13 81 Tuntals 

15 MK 3 3 3 2 11 68 
Tidalk 

Tuntals 

16 MZ 3 4 3 3 13 81 Tuntals 

17 NN 4 4 3 4 15 93 Tuntals 

18 RM 4 4 3 3 14 87 Tuntals 

19 SF 3 4 4 3 14 87 Tuntals 

20 SAl 3 2 2 3 10 62 
Tidalk 

Tuntals 

21 SY 3 2 3 3 11 68 
Tidalk 

Tuntals 

Nilali terendalh   62 

Nilali tertinggi  87 

Jumlalh semua l nilali  1539 

Nilali ra ltal-ra lta l  73 

Jumlalh siswa l ya lng 

tuntals  10 

Jumlalh siswa l tidalk 

tuntals  11 

Persentalse 

ketuntalsa ln klalsika ll   

47,61% 

 

Persentalse klalsika ll 

tidalk tuntals  

52,38% 

 

Ketera lnga ln 

Al : La lfa ll 

B : Kela lncalra ln 

C : Kejelalsa ln sua lra l 

D : Intona lsi  
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 Da lri talbel di altals nilali terendalh 62 nilali tetinggi 87 jumlalh nilali ralta l-ra ltal 

73 daln jumlalh siswa l ya lng tuntals a lda llalh 10 siswa l (47,61%). Dalri dekripsi di 

a ltals ha lsil pembelaljalra ln belum malksimall, kemudialn a lka ln dilalkuka ln 

ra lncalnga ln perba likaln kepalda l siswa l ya lng belum malmpu membalca l permulala ln 

diberikaln bimbingaln ya lng lebih intens sertal memberikaln ba lha ln balca laln 

sesua li kebutuhaln siswa l. 

4. Refleksi 

Setelalh guru melalksa lnalka ln pembelaljalra ln palda l siklus 1 pertemualn 

kedual, sela lnjutnya l menga lda lka ln refleksi ha lsil observa lsi peneliti sebalga li 

berikut: 

a l. Pelalksa lnaln kegia ltaln membalcal denga ln mengguna lka ln metode 

pembelalja lraln berdifensialsi suda lh dilalksalna lkaln denga ln balik. Siswa l 

terlihalt seca lral a lntusia ls da ln a lktif membalca l da ln mengikuti bimbingaln 

guru, meskipun ma lsih belum keseluruhaln. 

b. Ma lsih alda l beberalpa l siswa l kuralng memperhaltikaln kelalfallaln, 

kelalncalra ln, kejelalsa ln sualra l daln intonalsi ya lng bena lr daln kalrena l itu 

perlu alda lnya l bimbinga ln dalri guru. 

b.  Palpalraln Siklus II  

1.  Perencalna laln  

Pa lda l talhalp perencalna la ln siklus II peneliti melalksa lnalka ln dual kalli 

pertemualn ya lng merupa lkaln ha lsil refleksi da lri siklus I denga ln pela lksa lna laln 

metode ya lng sa lma l da ln  seperti kegia lta ln di siklus I tetalpi lebih 

memperhaltikaln permalsa lla lhaln-perma lsa lla lhaln ya lng a lda l pa ldal siklus 
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sebelumnya l.  

Pa lda l siklus II pertemualn pertalma l  kegia ltaln belalja lr menga ljalr da ln 

pertemualn kedual eva llua lsi belaljalr da lri pertemualn pertalmal da ln kedual. Ha ll 

ya lng ha lrus disia lpka ln a ldalla lh denga ln denga ln menyusun modul a ljalr sesua li 

malteri pembelaljalra ln ya lng a lka ln disa lmpa likaln ya litu Alyo, Berma lin daln 

menyia lpka ln medial pembelaljalra ln ya lng sesua li denga ln kebutuhaln belalja lr 

siswa l. Ha ll ini dilalkukaln a lga lr setialp siswa l dalpa lt lebih mudalh membalcal 

sesua li denga ln kemalmpualnnya l sesua li denga ln pembelaljalra ln berdiferensialsi. 

Selalin itu, peneliti menyusun a llalt eva llualsi berupal lembalr observa lsi siswa l 

da ln lembalr observa lsi guru. 

Pemebelaljra ln ini dilalka lsa lnalka ln denga ln mengguna lka ln buku pela ljalra ln 

Ba lha lsa l Indonesia l Kurikulum Merdeka l kela ls III  SD/MI. Ha ll ya lng dila lkukaln 

oleh peneliti untuk mengetalhui untuk mengeta lhui peningka ltaln kemalmpualn 

membalcal permulalaln pa lda l siswa l diguna lka ln tes membalcal sa ltu persa ltu daln 

instrument penilalialn berupa l berupal lembalr observa lsi siswa l, lemba lr 

observa lsi guru sela lmal mengikuti proses pembelaljalra ln da ln menyia lpa lka ln 

medial pembelaljalra ln membalca l permulala ln sesua li kebutuhaln siswa l. 

2.  Pelalksa lna la ln  

a l. Pertemualn pertalmal 

Pa lda l talha lp pelalksa lnala ln siklus II pertemua ln pertalmal dilalksa lnalka ln 

27 a lgustus 2024 da lla lm 2 JP ya lng diikuti oleh 21 siswal. Pa lda l 

penelitialn ini dibalntu oleh temaln seja lwa lt da ln guru kelals ya lng 

berperaln sebalga li penga lma lt sedalngka ln peneliti berperaln sebalga li guru 
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(pendidik). 

Pa lda l kegia ltaln alwa ll guru memberikaln sa lla lm daln menyia lpka ln kelals 

kemudialn dilalnjutkaln denga ln berdoa l, mengecek kehaldira ln, 

memberikaln alpersepsi, menjelalska ln malteri daln menya lmpa likaln tujualn 

pembelalja lraln sertal memintal kepalda l siswa l untuk membalca l malteri 

pa ldal buku pa lndua ln ya lng dimiliki. 

Kegita ltaln inti, guru membalgika ln siswa l menjaldi beberalpa l 

kelompok alta ls tingka lt kemalmpualnnya l. Guru menjelalska ln balhwa l 

peneralpa ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi da lpa lt meningka ltkaln 

kemalmpualn membalcal siswa l. Kemudia ln, guru menyia lpka ln medial 

pembelalja lraln ya lng a lka ln diguna lka la ln daln membalgika ln sesua li 

kemalmpualn da ln kebutuhaln siswa l. Ma lsing-ma lsing kelompok 

mendalpa ltkaln balha ln balcala ln sesua li denga ln ba lcala ln ya lng merekal 

butuhkaln. Siswa l diberi kesempalta ln untuk membalcal setialp kalta l. Guru 

membimbing siswa l da lla lm membalcal da ln menjalwa lb pertalnya la ln-

pertalnya la ln sa la lt merekal memberikal pertalnya la ln. 

Pa lda l kegia ltaln penutup, guru bersa lma l-sa lmal melalkuka ln kesimpulaln 

ha lsil belaljalr da lri alwa ll salmpa li alkhir. Guru memberi nalseha lt kepaldal 

siswa l a lga lr terus bela lja lr membalcal teks-teks ba lca la ln denga ln ba lik. 

Kemudia ln  menga ljalk semual siswa l untuk berdoal da ln menga lkhiri 

kegia ltaln pembelaljalra ln guru menguca lpka ln sa llalm sebelum kelualr da lri 

kelals. 
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b. Pertemualn kedual  

Pa lda l talhalp pelalksa lnala ln siklus II pertemua ln kedual dilalksa lna lkaln 30 

a lgustus 2024 da lla lm 2 JP ya lng diikuti oleh 21 siswa l. Pa ldal penelitialn 

ini dibalntu oleh temaln sejalwa lt da ln guru kelals ya lng berpera ln seba lga li 

penga lma lt sedalngka ln peneliti berperaln seba lga li guru (pendidik). 

Pa lda l kegia ltaln alwa ll guru memberikaln sa lla lm daln menyia lpka ln kelals 

kemudialn dilalnjutkaln denga ln berdoa l, mengecek kehaldira ln, 

memberikaln alpersepsi, menjelalska ln malteri daln menya lmpa likaln tujualn 

pembelalja lraln sertal memintal kepalda l siswa l untuk membalca l malteri 

pa ldal buku pa lndua ln ya lng dimiliki. 

Kegita ltaln inti, guru membalgika ln siswa l menjaldi beberalpa l 

kelompok alta ls tingka lt kemalmpualnnya l. Guru menjelalska ln balhwa l 

peneralpa ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi da lpa lt meningka ltkaln 

kemalmpualn membalcal siswa l. Kemudia ln, guru menyia lpka ln medial 

pembelalja lraln ya lng a lka ln diguna lka la ln daln membalgika ln sesua li 

kemalmpualn da ln kebutuhaln siswa l. Ma lsing-ma lsing kelompok 

mendalpa ltkaln balha ln balcala ln sesua li denga ln ba lcala ln ya lng merekal 

butuhkaln. Siswa l diberi kesempalta ln untuk membalcal setialp ka ltal. 

Terlihalt seba lgia ln besa lr siswa l suda lh bisa l semual. Guru membimbing 

siswa l da lla lm membalca l da ln menjalwa lb pertalnya la ln-pertalnya la ln sa la lt 

merekal bertalnya l. 

Pa lda l kegia ltaln penutup, melalkuka ln eva llua lsi ha lsil kegita ln membalcal 
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setelalh peneralpa ln pembelalja lraln berdiferensialsi. Guru bersa lma l-sa lma l 

melalkukaln kesimpulaln halsil belaljalr dalri alwa ll sa lmpali alkhir. Guru 

memberi nalseha lt kepalda l siswa l a lga lr terus bela ljalr membalcal teks-teks 

ba lcala ln dengaln ba lik. Kemudialn menga ljalk semual siswa l untuk berdoal 

da ln mengalkhiri kegialtaln pembelaljalra ln guru menguca lpkaln sa llalm 

sebelum kelualr dalri kelals. 

3. Penga lma ltaln 

 Observa lsi dila lkuka ln ketikal pela lksa lnala ln kegia ltaln berlalngsung. Penga lma ltaln 

untuk pesertal didik dilalkuka ln oleh peneliti sedalngka ln penga lma lt ya lng 

dilalkuka ln guru kelals III B da ln temaln sejalwa lt diguna lka ln untuk mengetalhua li 

proses pembelaljalraln ya lng dila lkuka ln peneliti. 

Talbel 5 

Halsil alktivitals guru siklus II 

No Nalmal 
skor       

1 2 3 4 

1 Guru menya lmpa lika ln tujualn pembelaljalra ln.        

2 Guru menyia lpka ln modul a ljalr sa lalt menga lja lr.         

3 
Guru mengelompokkaln siswa l berda lsa lrkaln 

tingka lt kemalmpualnnya l. 
        

4 
Guru menjelalska ln da ln meneralpka ln metode 

pembelalja lraln berdiferensialsi di kelals.  
        

5 
Guru memberi kesempalta ln siswa l melalkuka ln 

kegia ltaln membalcal mengguna lka ln metode 

pembelalja lraln berdiferensialsi. 

        

6 

Guru menyia lpka ln denga ln ba lha ln ba lcala ln ya lng 

berva lria lsi sesua li dengaln kebutuhaln da ln 

kemalmpualn siswa l untuk memecalhka ln malsa llalh 

da llalm pembelaljalra ln. 

        

7 
Guru ma lmpu mengua lsa l malteri pembelaljalra ln 

da ln malmpu mengembalngka lnnya l seca lra l krealtif . 
        

8 
Guru bertinda lk tidalk deskriminaltif berdalsa lrkaln 

jenis kelalmin, kondisi fisik malupun sta ltus sosia ll 

siswa l. 

    
 

   
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9 
Guru memberikaln petunjuk paldal sa la lt siswa l 

belum menemukaln ja lwalba ln. 
        

10 
Guru menunjukka ln sika lp ya lng ba lik pa lda l sa lalt 

siswa l bertalnya l.  
    

 
   

11 
Guru memberikaln penilalialn setelalh proses 

pembelalja lraln berdiferensialsi. 
        

 Jumlalh 43 

 Raltal-raltal 3,9 

 Kaltalgori Balik 

Ketera lnga ln 

Skor 4 : Sa lnga lt Ba lik (SB)  

Skor 3 – 3.9 : Ba lik (B)  

Skor 2 – 2.9 : Cukup (C)  

Skor 1 - 1.9 : Kura lng (K) 

 Da lpa lt dilihalt da lri daltal ha ldil alktivitals guru ya lng da lpa lt dilihalt balhwa l 

ra ltal-ra lta l palda l siklus II a lda llalh 3,9 termalsuk dalla lm kaltegori balik. Observa lsi 

ini dilalkuka ln oleh guru kelals III B da ln temaln seja lwa lt peneliti.  

Talbel 6 

Halsil alktivitals siswal siklus II 

No Nalmal 
skor       

1 2 3 4 

1 Siswa l mendenga lrka ln tujualn pembelaljalra ln .   
 

    

2 
Siswa l mengikuti kegia ltaln pembelaljalra ln sesua li 

denga ln  modul ya lng disia lpka ln oleh guru. 
        

3 
Siswa l dikelompokkaln berdalsa lrkaln tingka lt 

kemalmpualnnya l. 
        

4 
Siswa l mendenga lrka ln penjelalsa ln guru da ln 

melalkukaln kegia ltaln pembelaljalra ln 

berdiferensialsi. 

  
 

     

5 
Siswa l melalkuka ln kegia ltaln membalca l 

mengguna lka ln metode pembelalja lraln 

berdiferensialsi. 

        

6 

Siswa l membalcal denga ln ba lha ln balca laln ya lng 

berva lria lsi sesua li dengaln kebutuhaln da ln 

kemalmpualn siswa l untuk memecalhka ln malsa llalh 

da llalm pembelaljalra ln. 

        
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7 
Siswa l ma lmpu memalha li malteri daln 

mengembalngka ln seca lra l krealtif setelalh guru 

menjelalska ln. 

       
 

8 
Siswal mengaljukaln pertalnyalaln daln mendalpaltkaln 

perlalkualn balik paldal salalt bertalnyal kepaldal guru salalt 

bertalnyal. 
    

 
   

9 
Siswa l berkesempaltaln untuk siswa l 

berkesempaltaln untuk bertalnya l jika l belum 

menemukaln ja lwalba ln. 

        

10 
Siswa l mendalpa ltkaln perlalkua ln balik pa ldal sa lalt 

bertalnya l kepa ldal guru. 
    

 
   

11 
Siswa l mendalpa ltkaln penilalialn setelalh proses 

pembelalja lraln berdiferensialsi. 
        

 Jumlalh 41 

 Ra ltal-ra lta l 3,7 

 Ka lta lgori Balik 

Ketera lnga ln 

Skor 4 : Sa lnga lt Ba lik (SB)  

Skor 3 – 3.9 : Ba lik (B)  

Skor 2 – 2.9 : Cukup (C)  

Skor 1 - 1.9 : Kura lng (K) 

  Berda lsa lrka ln talbel dialta ls, a lktivitals peserta l didik memperoleh skor raltal 

ra ltal ya litu 3.7 denga ln kaltegori balik.Denga ln begitu siswal sudalh semalin alktif 

da ln alntusials mengikuti kegialtaln pembela ljalra ln. Dallalm penilalia ln observa lsi 

siswa l ini di lihalt da lri ba lga li ma lnal mengikuti pelaljalra ln da ln juga l ketertalrikaln 

ba lik menghalrga li da ln mendenga lrkaln penjelalsa ln ya lng diberikaln guru. 

 Ha lsil da lri persentalse ketercalpalialn a lspek penilalia ln dalri ha lsil 

penga lma ltaln alda llalh kelalfa llaln 95,2% 20 dalri 21 siswal, kelalnca lraln 85,71% 18 

da lri 21 siswa l, kejelalsa ln sua lra l 90,4% 19 siswa l da lri 36 siswa l, intona lsi 90,4% 

19 da lri 21 siswa l. 
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Talbel 7 
Nila li halsil kema lmpualn membalca l permulala ln siklus II 

No Na lmal Alspek Penilalia ln Skor 

Nilali 

Perolehaln keteralnga ln 

Al B C D 
   

1 AlH 4 4 4 3 15 93 Tuntals 

2 AlZ 3 2 2 3 10 62 
Tidalk 

Tuntals 

3 AlL 3 2 3 3 11 68 
Tidalk 

Tuntals 

4 AlS 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

5 AlAl 2 2 3 3 10 62 
Tidalk 

Tuntals 

6 FK 4 3 3 2 12 75 Tuntals 

7 HB 3 4 3 3 13 81 Tuntals 

8 MR 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

9 MZF 3 4 3 3 13 81 Tuntals 

10 MRH 3 4 3 4 14 87 Tuntals 

11 MM 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

12 MAlAl 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

13 MAl 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

14 MF 4 4 3 4 15 93 Tuntals 

15 MK 3 3 4 2 12 75 Tuntals 

16 MZ 3 4 3 4 14 87 Tuntals 

17 NN 4 4 4 4 16 100 Tuntals 

18 RM 4 4 4 3 15 81 Tuntals 

19 SF 3 4 4 3 14 87 Tuntals 

20 SAl 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

21 SY 3 3 3 3 12 75 Tuntals 

Nilali terendalh   68 

Nilali tertinggi  100 

Jumlalh semua l  1660 
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nilali 

Nilali ra ltal-ra lta l  79 

Jumlalh siswa l 

ya lng tunta ls  18 

Jumlalh siswa l 

tidalk tuntals  3 

Persentalse 

ketuntalsa ln 

klalsika ll   

85,71% 

 

Persentalse 

klalsika ll tidalk 

tuntals  

14,28% 

 

Ketera lnga ln 

Al : La lfa ll 

B : Kela lncalra ln 

C : Kejelalsa ln sua lra l 

D : Intona lsi  

 Da lri talbel dialtals pa lda l siklus II nila li terenda lh 68, nilali tertinggi 100, nila li 

ra ltal-ra lta l 79 daln peningkalta ln kemalmpua ln membalca l mencalpali 85,71% altalu 

18 siswa l da lri 21 siswa l. Pa lda l siklus teralkhir peningka ltaln kema lmpualn 

membalcal suda lh sesua li denga ln indikaltor keberhalsilaln 85%.  

 Da lri halsil penga lmaltaln di kelals III B MIN 3 La lngsa l menda lpaltka ln halsil 

ya lng memua lska ln. Modul a lja lr suda lh terla lksa lnal denga ln tunta ls da ln tujua ln  

ya lng ingin dicalpa li dalla lm pertemualn ini pun sudalh seba lgia ln besalr tercalpa li. 

Upa lya l meningka ltka ln kemalmpua ln memba lcal denga ln metode pembelaljalra ln 

berdiferensialsi palda l siklus II berjalla ln denga ln balik. Ha ll ini terlihalt 

meningka ltnya l kema lmpua ln membalcal siswa l  da ln da lri a lntusia ls siswa l da lla lm 

mengikuti pembelaljalraln. 

4. Refleksi 

 Setelalh guru melalksa lnalka ln pembelaljalra ln palda l siklus II pela lksa lna laln 
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pembelalja lraln suda lh lebih balik dalri siklus sebelumnya l. Terlihalt alda lnya l 

peningka ltaln da lla lm kemalmpualn membalcal da ln perba likaln ka lrena l ha lmpir 

semual siswa l terlihalt memperhaltikaln kelalfa llaln, kelalncalra ln, kejelalsa ln sua lral 

da ln intonalsi denga ln benalr. 

2. Peningkaltaln Kemalmpualn Membalcal Permulalaln dengaln Metode 

Pembela ljalraln Berdiferensialsi paldal Siswal di MIN 3 Lalngsal  

 Da llalm siklus II pertemualn kedual peningka ltaln kemalmpua ln 

membalcal permulala ln denga ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi 

berjallaln denga ln ba lik. Da lri ha lsil eva llua lsi siklus II ya lng menca lpali KKM 

18 da lri 21 siswa l. Siswa l  belum mencalpa li KKM a lda l 3 siswa l 14,28%. 

Pembelaljalra ln meningkalt da lri siklus I ke siklus II. Berikut ini 

perbalndinga ln nila li halsil tes kemalmpualn membalcal permulalaln pa lda l siklus 

I da ln II. 

Talbel 8 

Perbalndingaln nilali halsil tes kemalmpualn membalcal permulalaln paldal 

siklus I daln II 

No Nalmal Siklus I Siklus II Keteralngaln 

1 AlH 75 100 Meningkalt 

2 AlZ 50 62 Meningkalt 

3 AlL 50 68 Meningkalt 

4 AlS 56 75 Meningkalt 

5 AlAl 50 62 Meningkalt 

6 FK 56 75 Meningkalt 

7 HB 62 81 Meningkalt 

8 MR 50 75 Meningkalt 

9 MZF 81 81 Meningkalt 

10 MRH 75 87 Meningkalt 
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11 MM 56 75 Meningkalt 

12 MAlAl 56 75 Meningkalt 

13 MAl 50 75 Meningkalt 

14 MF 87 93 Meningkalt 

15 MK 62 75 Meningkalt 

16 MZ 75 81 
Meningkalt 

17 NN 87 100 Meningkalt 

18 RM 75 81 Meningkalt 

19 SF 87 87 Meningkalt 

20 SAl 50 75 Meningkalt 

21 SY 62 75 Meningkalt 

 

 Berda lsa lrka ln halsil ya lng diperoleh dalri tindalka ln ya lng dila lkuka ln 

pa ldal siklus II peneliti menghentikaln tinda lkaln kelals ini paldal siklus II. 

Ma lka l bisa l dijelalska ln ba lhwa l metode pembelaljalra ln berdiferensialsi da lpalt 

meningka ltkaln kemalmpua ln membalcal permulala ln pa ldal siswa l kelals III B di 

MIN 3 La lngsa l. 

B. Pembalhalsaln 

 Pa lda l penelitialn ya lng suda lh dila lksa lnalka ln pa ldal siklus I da ln II da lla lm 

pelalksa lna laln peneralpa ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi ma lka l peneliti 

memperoleh halsil sebalga li berikut. 

1.  Halsil Tindalkaln Siklus I 

 Berda lsa lrka ln ha lsil observa lsi ya lng suda lh dilalkuka ln pa lda l tindalka ln 

siklus I ini menunjukkaln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi dipalnduka ln 

denga ln pengguna la ln medial ya lng disesua li kebutuhaln siswa l a lga lr 
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memudalhkaln proses pembelaljalra ln dalpa lt menjaldikaln siswa l alntusials sertal 

a lktif dallalm membalca l. Tetalpi alda l bebera lpal siswa l ya lng ma lsih kuralng 

memerhaltikaln da ln ralgu-ra lgu sa la lt membalcal. Da lri talbel perbalndinga ln nilali 

a lwa ll daln nilali halsil tes kemalmpua ln memba lcal permulala ln siklus I. 

Talbel 9 

Perbalndingaln nilali halsil kemalmpualn membalcal permulalaln alwall 

tindalkaln daln siklus I 

Persentalse ketuntalsa ln 

Ketera lnga ln Daltal alwall siklus I 

Tuntals 6 10 

Tidalk tuntals 15 11 

Persentalse kla lsikall 28,57% 47,61% 

  

 Berda lsa lrka ln talbel Perbalndinga ln nila li a lwa ll daln nilali ha lsil tes 

membalcal permulala ln pa ldal siklus 1 siswa l  memperoleh halsil ya lng 

berbedal-beda l dikalrena l malsih ba lnya lk siswa l ya lng belum mencalpi 

indikaltor keberhalsilaln da ln skor ya lng ma lksimall. Da lri ta lbel perbalndinga ln 

nilali alwa ll da ln nilali halsil tes kemalmpua ln membalca l permulala ln pa ldal 

siklus I terda lpa lt 10 siswa l ya lng tunta ls 47,61% da ln nilali raltal-ra lta l 73. 

2.  Halsil Tindalkaln Siklus II 

 Tindalka ln palda l siklus II a lda llalh tinda lkaln la lnjut dalri siklus I peneliti sudalh 

melalkukaln pembelaljalra ln ya lng lebih ba lik dibaldingka lnngka ln denga ln siklus 

sebelumnya l. Pa lda l ta lhalpa ln ini proses pembelalja lraln dida llalm kelals 

berlalngsung seca lral muda lh, efektif daln efesien. Tujualn pembelalja lraln suda lh 

tercalpali, a ldalnya l peningka lta ln kemalmpualn membalcal siswa l da ln kea lktifaln 
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siswa l pa lda l siklus II ini. Berikut talbel ya lng menjelalska ln perba lndinga ln nilali 

ha lsil tes kemalmpualn membalcal permulalaln siswa l pa lda l siklus II. 

Talbel 10 

Perbalndingaln dalftalr nilali halsil tes kemalmpualn membalcal permulalaln 

paldal Siklus I da ln II 

Persentalse ketuntalsa ln 

Ketera lnga ln Siklus I siklus II 

Tuntals 10 

18 

Tidalk tuntals 11 

3 

Persentalse kla lsikall 47,61% 85,71%  
 

 

  Da lri talbel dialtals disimpulkaln balhwa l dalri pelalksa lna laln siklus I sa lmpa li 

pelalksa lna laln siklus II kema lmpua ln memba lcal permulalaln siswa l meningka lt 

da lri 47,61% paldal siklus ke I 85,71% pa lda l siklus II denga ln nilali ralta l-ra ltal 

73 siklus I da ln nilali ralta l-ra ltal 79 siklus II. Pa lda l siklus teralkhir peningkaltaln 

kemalmpualn membalcal suda lh sesua li denga ln indikaltor keberhalsila ln 85%. 

  Berda lsa lrka ln ha lsil dalri penelitialn ya lng suda lh peneliti lalkuka ln pa lda l 

a lwa ll penelitialn, ma lkal da lpa lt diperoleh ha lsil kemalmpualn membalcal 

permulalaln siswa l denga ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi menga llalmi 

peningka ltaln ya litu 28,57%a ltalu da lri 6 ora lng siswa l da lri 21 jumlalh siswa l 

kemudialn siklus I halsil kemalmpualn membalcal permulala ln cukup balik 

denga ln persentalse ra lta l-ra lta l 47,61% a ltalu 10 siswa l ya lng tunta ls, kemudialn 

di lalnjutkaln ke pertemualn teralkhir siklus II denga ln persentalse 85,71% a ltalu 

18 siswa l. Berda lsa lrka ln persentalse tersebut penelitialn tindalka ln kelals ini 

berhalsil ka lrenal ha lsil kema lmpualn memba lcal permulala ln siswa l meningka lt 
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da ln sesua li ya lng diha lra lpkaln. 

  Ha lsil kema lmpualn membalca l permulala ln siswa l pa lda l siklus II suda lh 

mencalpali indicaltor keberhalsila ln lebih da lri 85% sesua li denga ln indicaltor 

keberhalsilaln ya lng peneliti tetalpkal ma lka l penulis mencukupkaln penelitialn 

tindalka ln kelals pa ldal siklus II. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn daln a lna llisis da ltal, da lpalt disimpulkaln balhwa l: 

1. Alktivita ls guru da lla lm meningkaltkaln kemalmpualn membalcal denga ln 

metode pembelaljalra ln berdiferensialsi pa ldal siswa l di MIN 3 La lngsa l 

Berda lsa lrka ln pembalha lsaln da ln a lna llisis da ltal membuktikaln ba lhwa l 

Alktivita ls guru denga ln peneralpa ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi 

pa ldal siswa l di MIN 3 La lngsa l disimpulka ln balhwa l da lri siklus I sa lmpali 

siklus II a lktivita ls guru da lla lm meningkaltka ln kemalmpualn membalca l denga ln 

metode pembelaljalra ln berdiferensialsi palda l siswa l meningka lt dibuktikaln 

denga ln pela lksa lnala ln siklus I a lktivita ls guru menca lpali ra ltal-ra lta l 3,7. 

Kemudia ln di siklus kedual  a lktivitals guru mencalpali ralta l-ra lta l 3,9. 

2. Alktivita ls siswa l da llalm meningka ltkaln kema lmpualn membalcal denga ln 

metode pembelaljalra ln berdiferensialsi pa ldal siswa l di MIN 3 La lngsa l 

Berda lsa lrka ln pembalha lsaln da ln a lna llisis da ltal membuktikaln ba lhwa l 

a lktivitals siswa l da lla lm meningka ltkaln kemalmpualn membalcal denga ln 

metode pembelaljalra ln berdiferensialsi pa ldal siswa l di MIN 3 La lngsal 

meningka lt dibuktikaln denga ln peningka lta ln raltal-ra lta l halsil kemalmpua ln 

membalcal permulalaln siswa l da lri tia lp siklus ya litu pa lda l siklus I nila li 

terendalh 62 nilali tetinggi 87 jumlalh nila li ra ltal-ra lta l 73 da ln jumla lh siswa l 

ya lng tunta ls alda llalh 10 siswa l 47,61%. Kemudialn siklus II nila li terendalh 

68 nilali tertinggi 100 nila li ra ltal-ra lta l 79 da ln peningka ltaln kema lmpualn 
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membalcal mencalpa li 85,71% altalu 18 siswa l dalri 21 siswal tuntals. Siswal  

belum mencalpali KKM a lda l 3 siswa l 14,28%. 

Denga ln demikialn da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l denga ln mengguna lka ln 

metode pembelaljalra ln berdiferensialsi da lpalt meningka ltkaln kemalmpua ln 

membalcal permulala ln pa ldal siswa l kela ls III MIN 3 La lngsa l. 

B. Salraln  

  Berda lsa lrka ln penelitialn da ln a lna llisis ya lng tela lh penulis lalkuka ln, ma lkal 

da lpalt diketalhui alda lnya l peningka lta ln kemalmpua ln membalca l siswa l denga ln 

mengguna lka ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi di MIN 3 La lngsa l. Alka ln 

tetalpi tidalk da lpalt di pungkiri malsih ba lnya lk di temukaln kekuralnga ln 

pelalksa lna lalnnya l. Ma lka l da lri itu penulis memberikaln sa lraln seba lga li berikut. 

5. 1.  Guru 

 Pengguna la ln metode pembelaljalra ln berdiferensialsi da lpalt diteralpka ln 

da llalm proses pembelaljalra ln untuk menigka ltka ln kemalmpualn membalcal 

permulalaln siswa l. Henda lknya l denga ln mengguna lka ln berbalga li ma lcalm 

model daln menggunka ln medial pembelalja lraln ya lng disesua lika ln denga ln 

kebutuhaln belalja lr siswa l a lga lr siswa l lebih mudalh menerimal da ln 

memalhalmi pelaljalraln ya lng disa lmpa likaln. 

2. Kepa lda l siswa l 

 Ba lgi peserta l didik di ha lralpka ln bersungguh-sungguh pa lda l sa la lt 

mengikuti proses pembelaljalra ln berlalngsung. Tingka ltka ln lalgi untuk 

belaljalr membalcal denga ln ba lik daln bena lr.   
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6. 3. Kepa lda l sekola lh 

 Diha lralpka ln menga ldalka ln pembinalaln kepalda l guru da lla lm metode 

menga ljalr da ln melengka lpi falsilitals ya lng di butuhkaln da llalm pembelaljalra ln. 
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